BAB II
LANDASAN TEORI

A. Jual Beli Dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli

Secara bahasa j berarti mempertukarkan sesuatu

namun demikian iartikan sebagai

jual a terminilogi, terdapat beber isi jual beli yang

n Ulama fiqih, definisi Jual beli kar suatu

an barang yang lain dengan cara ya

Artinya:“Janganlah makan harta sesamamu dengan
jalan batil kec an jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu.” (An-Nisa’: 29).}

2. Dasar Hukum Jual Beli

Landasan atau dasar hukum mengenai jual beli ini
disyariatkan berdasarkan al-Qur’an, Hadis, dan /jma’ yaitu sebagai

berikut:*

" Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: PT. Sinar baru Algensindo, 1994), 278.

? Departemen Agama R.I., A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2006),
47.

* Ibid.,83,
* Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia Bandung, 2004), 74.
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Al-Qur’an

Yang mana dalam surat al-Baqarah ayat 275:
il 55 T 0515

Artinya:”Dan Allah menghalalkan jual beli, dan mengaharamkan
riba.””

Dan dalam surat

an batil kecuali dengan jala an yang berlaku
dengan suka sama suka di antara

Dasar hukum jual beli dalam aw. Di

ya adalah hadis dari Rifa’i ibn Rafi’

apa yang paling baik.
itu menjawab: Usaha tangan
manusia an setiap jual beli yang diberkati.”

(HR. Al-Bazzar dan al-Hakim).
Artinya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-
kecurangan mendapat berkat dari Allah. Dalam hadis dari Abi
Sa’id al-khudri yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi, Ibn Majah

dan Ibn Hibban, Rasulullah Saw. Menyatakan:

> Departemen Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2006),
47.

% Ibid., 83.
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(SR ol . 215 Lo i

Artinya:“Jual beli itu didasarkan kepada suka sama suka.”
Dalam riwayat at-Tirmizi Rasulullah bersabda:

-3 Low Y Low B _ _ 30 £ A, @ 2 @
Lol K.ad\j u_ug.;-&.aas\j u_\.::..“ & uyjY\ dj:\..,zs\ o el

jujur dan terpercaya itu sejajar
a) dengan para Nabi, para Siddiqin,

Artinya:“Pedagang

olehkan dengan

a manusia tidak akan m cukupi kebutuhan

a, tanpa bantuan orang lain. Namun antuan atau

milik orang lain yang dibutuhka

barang lainnya yang sesuai.” Men a ayat-ayat

dan hadis, hukum jual beli mubah (boleh).

ituasi tertentu, h tu bisa berubah

3. Rukun dan Syarat J

Menurut jumhur ulama, rukun jual beli itu ada empat, yaitu
sebagai berikut:

1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli).
Syaratnya adalah:
a. Berakal, orang gila dan bodoh tidak sah jual belinya.

b. Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa).

" Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah..., 75.
¥ Nasrun haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114.
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c. Balig, jual beli anak kecil yang belum balig hukumnya tidak sah.
Akan tetapi, jika anak itu sudah mumayiz (mampu membedakan
baik atau buruk), dibolehkan melakukan jual beli terhadap

barang-barang yang harganya murah seperti: permen, kue,

a unsur utama
pembeli. Karena

alui ucapan 7jab

S

ang yang mengucap fjab kabul telah

harus sesuai dengan alnya, penjual

a sekian”-, lalu

ekian”-. Apabila

antara jjab dan sesuai, maka jual beli tidak sah.

c. ljab gabul dilakukan dalam suatu majlis. Artinya, kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik

yang sama.

3. Ada barang yang diperjualbelikan.
Syarat-syaratnya adalah:
a. Barang yang diperjualbelikan itu ada dan halal.

b. Barang itu ada manfaatnya.

c. Barang itu di tempat, atau tidak ada tapi di tempat lain.
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d. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang
tidak boleh diperjualbelikan.
e. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang

disepakati ketika transaksi berlangsung.

4. Adanilai pengganti b

eli harus jelas

ar barang itu dapat diser waktu transaksi
1 beli, walaupun secara hukum,

nggunakan kartu kredit.

abila jual beli dilakukan secara b

tukar barang yang dijual pa uang tetapi

4. Ma

Ulama Hanafiya eli dalam tiga macam jual beli,
diantaranya:

1. Jual beli yang shahih
Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih

apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat
yang ditentukan, bukan milik orang lain, tidak tergantung pada
hak khiyarlagi. Maka jual beli seperti itu dikatakan sebagai jual

beli shahih.
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2. Jual beli yang batal
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila

salah satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu
pada dasar dan sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli yang

dilakukan anak-anak, g gila, atau barang yang dijual itu

barang-barang y syara’, seperti bangkai, darah,

a Hanafiyah membeda eli yang batal.
la kerusakan dalam jual beli itu ngan yang

elikan, maka hukumnya batal, sep

benda haram (khamr, babi, dan dar kerusakan

beli itu menyangkut harga b oleh diperbaiki,

Islam sangatlah banyak. Ada

beberapa macam jual beli yang sah dilihat dari sudut syarat-

syaratnya jual beli, akan tidak dibenarkan oleh agama. Beberapa

macam jual beli tersebut antara lain, adalah :

a. Membeli barang dengan harga yang jauh lebih mahal dari
harga pasar, dengan tujuan agar orang lain tidak dapat

membeli barang tersebut.

? 1bid., 178.
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b. Membeli barang yang sudah dibeli oleh orang lain sewaktu
dalam masa transaksi.
Rasulullah Saw bersabda:

Artinya:“Dari Abu Hurairah r.a menyatakan bahwa Rasulullah
Saw telah bersabda:”Janganlah seseorang diantara

gat para penjual
larang karena si
dapat terkecoh karena be ahui harga yang
enarnya yang berkembang pada ketik.

ulullah Saw bersabda:

inya:“Janganlah  kalian mengah a penjual
dagangan sebelum mereka di pasar.”
(Muttafakuq alaihi)

barang), dengan

menjadi barang

askan di pasar dapat dijualnya
dengan harga yang mahal.
Rasulullah Saw bersabda:

o oy 21 Y S

Artinya:“Tidak ada orang yang menahan/menimbun barang

(kebutuhan  hidup) terkecuali orang durhaka

(salah).”(HR. Muslim)
e. Jual beli dengan cara mengecoh, baik yang dilakukan oleh

penjual atau dari pihak pembeli.

Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya:“Bahwasanya Rasulullah Saw pernah melewati satu
tumpukan makanan yang akan dijual. Kemudian
beliau memasukkan tangannya ke dalam tumpukan
tersebut. Tiba-tiba tangan beliau menyentuh barang
yang basah, maka beliaupun berseru” “mengapa
demikian wahai pemilik makanan?” Si penjual
mengatakan “’Ta telah terkena air hujan wahai
Rasulullah!”, Rasulullah bersabda: “mengapa tidak

ja diatas agar dilihat orang?”. Barang

oh (dagangan) bukanlah termasuk

im dari Abu hurairah ra)'’.

dilarang dalam

agai berikut:

| beli orang gila, ulama fikih sepaka
tidak sah.
eli anak kecil, ulama fikih sepaka a jual beli anak
, kecuali dalam
Menurut ulama
ayiz yang belum baligh, tidak
sah sebab tidak ada afliah."'
3. Jual beli orang buta, jual beli orang buta dikategorikan shahih
menurut jumhur jika barang yang dibelinya diberi sifat
(diterangkan sifat-sifatnya). Adapun menurut Syafi’iyah jual

beli orang buta tidak sah sebab Ia tidak bisa membedakan

kualitas dari barang yang jelek dan yang baik.

' Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, (Jogjakarta: Citra Karsa mandiri, 2002), 358.
" Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah..., 93.
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4. Jual beli terpaksa, menurut Hanafiyah hukum jual beli terpaksa
sama seperti jual beli fudhul (jual beli tanpa seizin
pemiliknya). Oleh karena itu keabsahannya ditangguhkan

sampai rela (hilang rasa terpaksa). Menurut Malikiyah tidak

lazim, baginya ad ar. Sedangkan menurut Syafi’iyah dan

Hanabilah, j t tidak sah sebab tidak ada

udhul, adalah jual g tanpa seizin

iknya. Menurut ulama Hanafiya ikiyah, jual beli
ngguhkan sampai ada izin pemilik. ut ulama
abilah dan Syafi’iyah, jual beli fudh
beli orang yang terhalang, maksu alang di sini
ena kebodohan, ban sakit. Jual beli
anabilah, dan
7. Jual beli malja’, jual beli orang yang sedang dalam
bahaya, yakni untuk menghindar dari perbuatan zalim. Jual

beli tersebut fasid menurut ulama Hanafiyah dan batal menurut

ulama Hanabilah.'?

2 Ibid., 94.
B Ibid., 95.
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B. Harga dalam Perspektif Islam
1. Regulasi Harga

Dalam sejarah Islam, masalah pengawasan atas harga muncul pada
masa Rasulullah Saw sendiri. Diriwayatkan Imam Ahmad, ketika harga

membumbung  tinggi, ada, yang meminta Rasulullah untuk

memerintahkannya pene tapi, beliau menolak dan berkata

”Allah ialah membuat
harga aya berdoa agar

alam darah atau

an harga, yang
pemberi rezeki.

dalam masalah

harta.” (HR Majah dan at-Tirmidzi).

Para ulama menyimpulkan dari hadis tersebut bahwa haram bagi
penguasa untuk menentukan harga barang-barang karena hal itu adalah
sumber kezaliman. Masyarakat bebas untuk melakukan transaksi dan
pembatasan terhadap mereka bertentangan dengan kebebasan ini.
Pemeliharaan maaslahah pembeli tidak lebih utama daripada
pemeliharaan maslahah penjual. Apabila keduanya saling berhadapan,
maka kedua belah pihak harus diberi kesempatan untuk melakukan

ijtihad tentang maslahah keduanya. Kewajiban pemilik barang untuk
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menjual dengan harga yang tidak diridhainya bertentangan dengan
ketetapan Allah SWT.
Dalam hadis lain diceritakan bahwa Abu Hurairah juga

menuturkan, pernah ada seorang laki-laki mendatangi Rasulullah Saw Ia

lalu berkata, “Ya Rasululla kanlah harga.” Rasulullah menjawab,

“Akan tetapi, aku ha pada Allah.” Lalu datang orang

lain da kata menjawab:

n tetapi, Allahlah yag menurunkan an harga.”
R Ahmad dan ad-Darimi).

hadis diatas jelas dinyatakan ba

adalah kekuatan
enetapan harga
an suatu ketidak
adilan yang akan dituntu ungjawabannya di hadapan Allah.
Sebaliknya, dinyatakan bahwa penjual yang menjual dagangannya dengan

harga pasaradalah laksana orang yang berjuang di jalan Allah, sementara

yang menetapkan sendiri termasuk sebuah perbuatan ingkar kepada Allah.

Para pengikut Abu Hanifah berkata bahwa menetapkan harga,
hanya bila masyarakat menderita akibat meningkatnya harga itu, dimana

hak penduduk harus dilindungi dari kerugian yang diakibatkan olehnya.
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Sehingga dapat disimpulkan yang berkaitan dengan pengaturan harga

oleh pemerintah:

1. Tidak seorang pun diperbolehkan menetapkan harga lebih tinggi atau

lebih rendah dari harga yang ada. Penetapan harga yang lebih tinggi

tas kebutuhan dan penetapan harga

ak jujur.

hanya diperbolehkan da darurat.

n harga selalu diperbolehkan.

ga

Taimiyah menafsirkan sabda Ras g menolak

peneta meskipun pengikutnya . Katanya “Itu

adalah khusus dan buk uran umum. Itu

bukan h menjual atau
melakukan sesuatu ya ukan atau menetapkan harga
melebihi kompensasi yang ekuivalen ( 7wad al-mithl). Menurutnya,
harga naik karena terjadinya kekurangan, misalnya menurunnya suplai

berkaitan dengan menurunnya produksi, bukan karena kasus penjual

menimbun atau menyembunyikan suplai.

Ibnu Taimiyah membuktikan bahwa Rasulullah Saw sendiri
menetapkan harga yang adil, jika terjadi perselisihan antara dua orang. Ia

melanjutkan penjelasannya: “Bila harga itu dapat ditetapkan untuk

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



31

memenuhi kebutuhan publik atas produk makanan, pakaian, dan
perumahan, karena kebutuhan umum itu jauh lebih penting daripada

kebutuhan seorang individu.”

Ibnu Taimiyah membedakan dua tipe penetapan harga, yaitu:

tidak adil dan tidak sah, n sah. Penetapan harga yang tidak

adil d petisi kekuatan

an suplai atau

pun Ibnu Taimiyah tidak pernah an istilah
atau menyebut semua syarat te
menggunakan terima itu di tem un. Hal itu
andangannya tentang fu ang dinyatakan
lam pikirannya.
| barang-barang
dagangan tanpa ada dasa

tuk menjual, merupakan tindakan

yang tidak adil dan ketidakadilan itu dilarang.”

Beberapa implikasi dari doktrin kebebasan ekonomi dalam Islam.
Dalam kaitannya dengan pasar, dapat dibaca dalam pikiran-pikiran Ibnu

Taimiyah sebagai berikut:

1.  Orang-orang bebas masuk dan meninggalkan pasar.
2. Tingkat informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan pasar

dan barang-barang perdagangan (komoditas) adalah perlu.
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3. Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar. Dia juga
membolehkan campur tangan pemerintah untuk menetukan harga
barang-barang sejenis jika unsur-unsur monopolistik menampilkan

diri.

Tetapi manakala t kondisi semisal bencana kelaparan,

campur untuk

enetapan harga, pembeda dibuat antara
kal yang memiliki stok barang d luar yang
rang itu. Tidak boleh ada peneta

ilik pemasok luar. Tetapi, merek inta untuk

ekaman importir mereka engawasan atas

barang impor,
ntrol atas harga
barang, karena akan me eli. Dalam kasus harga barang di
masa darurat, kebijkan regulasi harga oleh pemerintah akan berhasil
secara efektif dan sukses untuk diterapkan. Ibnu Taimiyah juga tak lupa
menegaskan bahwa agar harga yang adil itu terjamin. Maka harus ada
kesesuaian antara jumlah uang yang beredar, total nilai transaksi dan
tingkat harga. Dan sedikit tambahan bahwasanya Ibnu Taimiyah tidak

mengingikan pemerintah dalam mencetak uang dengan harga yang tidak

sebenarnya atau mencari keuntungan sendiri.
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Jadi adanya intervensi pemerintah dalam menetapkan harga
adalah semata-mata untuk menjaga dan merealisasikan keadilan diantara
anggota masyarakat dan mencegah semua bentuk kerugian yang diderita

oleh salah seorang anggota masyarakat akibat pelanggaran anggota

rtinya membuat

huruf alif, sin dan ta’ m.

ii\(istisna’a) yang

ta dibuatkan sesuatu. '

2

atau pemesanan secara bahasa inta di

urut terminologi ilmu figih adal terhadap

ang berada dalam kepemilikan pe ngan syarat di

atau meminta di bu usus sementara
ntara pemesan dengan penerima
pesanan atas sebuah barang dengan spesifikasi tertentu.

Menurut pandangan ulama:

a. Mazhab Hanafi

M\@Lﬁbﬂ@cﬁym
Artinya:“Sebuah akad untuk sesuatu yang tertanggung dengan syarat
mengerjakannya.”

' www.metro7/teori-harga-dalam-perspektif-islam.html?m=1,di akses pada 03 Januari 2015

1S Wahbah Zuhaili, fikih islamiyah wa adillati juz 5,(Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’ashir, 2005),
3640.
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Sehingga bila seseorang berkata kepada orang lain yang punya
keahlian dalam membuat sesuatu, “Buatkan untuk aku sesuatu dengan
dengan harga sekian dirham”, dan orang itu menerimanya, maka akad

istisna’telah terjadi dalam pandangan mazhab ini.

b. Mazhab Hambali

ni akad istisna’ mer dengan jual beli

buatan (dxually x).

-Malikiyah dan Asy-Syafi’iyah

ole

ekt £ 2

u barang yang diserahkan ke lain dengan cara

enjualan antara
pembeli dan pembuat kontrak ini, pembuat barang
menerima pesanan dari pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melalui
orang lain untuk membuat atau membeli barang menurut spesifikasi yang
telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli akhir. Kedua belah pihak
bersepakat atas harga serta sistem pembayaran. Apakah pembayaran

dilakukan di muka, melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai suatu

waktu pada masa yang akan datang.

' Rizal, Hasan. 2013. Ba’i Istishna. [online]. Tersedia: http://hasanri.blogspot.com/ [14
Desember 20141, di akses pada 16 Desember 2014.
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Menurut jumhur fuqaha, bai’ istisna’ merupakan jenis khusus dari
akad salam. Biasanya jenis ini dipergunakan di bidang manufaktur.
Dengan demikian, ketentuan istithna’ mengikuti ketentuan dan aturan

akad bai’ salam."’

2. Dasar Hukum Istisna’
n lanjutan dari bar’ salam, maka
secara bai’ salam juga
berlaku sna’. lama membahas

lebih eabsahan” bai’ istisna’ dengan penj ikut.'®

ukum transaksi bai’ istisna’ terdap ’an dan

n Allah surat al-Baqarah ayat 275:

a\

£
<

—n

mengharamkan

Bedasarkan ayat ya para ulama menyatakan bahwa
hukum asal setiap perniagaan adalah halal, kecuali yang nyata-nyata

diharamkan dalam dalil yang kuat dan shahih.

' Muhammad Syafi’i Antoni, Bank Syariah bagi Bankir & Praktisi Keuangan..., 173.
18 1y
Ibid., 174.
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No—

(e 0lgy) o 3 a2 2

Artinya:“Dari Anas ra. Bahwa Nabi SAW hendak menuliskan surat
kepada raja non lalu dikabarkan kepada beliau bahwa

sudi menerima surta yang tidak
un memesan agar ia dibuatkan
isahkan: seakan-
milau putih di

tan nabi ini manjadi bukti n a akad istisna’

d yang dibolehkan."

ut mazhab Hanafi, bai’ istisna’term dilarang
giyas. Mereka
jualan harus ada
dan di kok kontrak itu

belum ada atau tidak . Meskipun demikian, mazhab

2

Hanafi menyetujui kontrak istisna’ atas dasar istihsan karena alasan-

alasan yang berikut:

1. Masyarakat telah mempraktikkan bai’ istisna’ secara luas dan terus-
menerus tanpa ada keberatan sama sekali. Hal demikian menjadikan

bai’ istisna’ sebagai kasus 7jma’ atau konsensus umum.

% http://rizkyel-guaje.blogspot.com/2013/05/makalah-jual-beli-salam.html, di akses pada 16
Desember 2014.
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2. Di dalam syari’ah dimungkinkan adanya penyimpangan terhadap
giyas berdasarkan jjma’ulama.
3. Keberadaan bai’ istisna’ didasarkan atas kebutuhan masyarakat.

Banyak orang seringkali memerlukan barang yang tidak tersedia di

pasar, sehingga mereka c g melakukan kontrak agar orang lain

ak bertentangan den turan syari’ah.

an fuqaha kontemporer berpendap bai’ istisna’
as dasar giyas dan aturan umu na itu
alibeli biasa dan si penjual akan mam
ngkinan terjadi
dan kualitas bara imalkan dengan

bahan material

pembuatan barang terse

Secara umum, aplikasi perbankan bai’ istisna’ dapat digambarkan

dalam skema berikut ini:*°

*» Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah bagi Bankir & Praktisi Keuangan..., 175.
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Skema Bai’ Istisna’

Nasabah
Konsumen
(Pembeli)

Produsen
(Pembuat)

Bank Penjual

2’ juga diterangkan dalam Fatwa D yari’ah Nasinal

1V/2000 tentang jul beli ewan Syari’ah

sesuatu sering

memerlukan pihak ora membuatannya, dalam hal seperti
itu dapat dilakukan melalui jual beli 7stisna’yaitu akad jual beli dalam
bentuk pemesanan, pembuatan barang tertentu yang disepakati antara
pemesan (mustahsan) dan penjual (shani”).

2. Bahwa transaksi istisna’ pada saat ini telah dipraktekkan oleh

lembaga keuangan syari’ah.
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3. Bahwa praktik tersebut sesuai dengan syari’ah Islam, DSN
memandang perlu menetapkan fatwa tentang istisna’ untuk menjadi
pedoman.

Mengingat:

1. Hadis riwayat Tirmidzi:

e by Y b
uslimin kecuali
g halal atau
alalkan yang haram; d uslimin terkait
engan syarat-syarat —mercka Ssyarat yang
engharamkan yang halal atau men ang haram”
R. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).

GhE e s Jg 1Y 4

ada dasarnya semua bentuk mu boleh dilakukan

was) karena hal
awal tanpa ada
pihak (ulama) yang men
Mengenai ketentuan pembayaran yaitu:
1. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya baik berupa uang,
barang, ataupun manfaat.
2. Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan.
3. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang.
Ketentuan tentang barang:

1. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai utang.
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2. Harus dapat dijelaskan spesifikasinya.
3. Penyerahannya dilakukan kemudian.
4. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan

kesepakatan.

5. Pembeli (mustahsan) boleh menjual barang sebelum
menerimanya.
ng jenis sesuai
| "terdapat cacat atau barang ti i kesepakatan,

emiliki hak khAiyar (hak memilih) kan atau

an akad.

ketentua lain tentang jual beli 7stis.

an sudah dikerjakan an kesepakatan,

isebutkan diatas

berlaku pula pada jual b

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari’ah setelah tercapai kesepakatan

melalui musyawarah.

3.  Rukun dan syarat Istisna’
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Transaksi jual beli memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi
sehingga sah hukumnya, diantara syarat dan rukun dalam jual beli istisna’
adalah sebagai berikut:

1. Penyebutan atau penyepakatan kriteria barang pada saat akad

dilangsungkan, persya ini guna mencegah terjadinya
persengketaan ant pihak pada saat jatuh tempo
itentukan waktu
arang, maka akadnya secara o rubah menjadi
, sehingga berlaku pada seluru

salam,

h pendapat Imam Abu Hanifah kedua

yaitu Abi Yusuf dan Muha in Al-Hasan

tidak mengapa

a menjadi akad

ahulu kala akad

istisna’. Dengan demiki ada alasan untuk menentukan waktu
penyerahan pesanan, karena tradisi ini tidak menyelisihi dalil ataupun
hukum syariat.

3. Barang yang dipesan adalah barang yang bisa dipesan dengan akad
istisna’. Persyaratan ini sebagai imbas langsung dari dasar
diperbolehkannya akad istisna’, telah dijelaskan diatas bahwa akad

istisna’ diperbolehkan didasarkan atas tradisi umat Islam. Barang

yang dijadikan obyek akad disyaratkan jelas jenisnya, ciri-ciri dan
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ukurannya. Syarat barang yang diserahkan kemudian haruslah dalam
status tanggungan, kriteria barang tersebut menunjukkan kejelasan
jumlah dan sifat-sifatnya yang membedakan dengan lainnya sehingga

tidak menimbulkan fitnah dan batas waktu diketahui dengan jelas.

Dalam hal ini m /aih adalah obyek akad atau benda-
tuknya membekas dan tampak.
arang dagangan,
a seperti dalam n. Yang telah
sejak dahulu kala. Dengan d ad ini hanya

n dibenarkan pada barang-barang

an dengan skema akad istisna’ a a, maka

1.21

n pada hukum asa
d istisna’barang yan bisa diserahkan
bagaimana cara
antar ke rumah
pemesan atau di pasar esan nantinya yang akan mengambil

sendiri barng tersebut.

4. Penjual dan Pembeli
Pihak-pihak yang berakad yaitu pemesan (mustahsan) dan

penjual (shani’) disyaratkan dewasa, berakal, baligh. Ulama Malikiyah
dan Hanafiyah mensyaratkan Agid (orang yang berakad) harus berakal

yakni sudah mumayiz, anak yang agak besar yang pembicaraannya

*! Ghufran Mas’adi, Figih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 102.
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dan jawaban yang dilontarkan dapat dipahami, serta berumur 7 (tujuh)
tahun. Oleh karena itu, dipandang tidak sah suatu akad yang
dilakukan oleh anak kecil yang belum mumayiz, orang gila dan lain-

lain.

5. Modal dan Uang

Modal atau n harus jelas dan terukur serta
rut kebanyakan

at akad supaya

ga harus jelas, tidak boleh ada ke boleh ada

harus sudah pasti dan lebih ada c

cara pembayaran istisna’ dapat dib da saat akad
tidak bertanggung jawab.’
di kesepakatan,

h23

Faktor akad ini sangat penting karena fuqaha memandangnya
sebagai salah satu rukun dalam jual beli dimana transaksi dipandang
sah kecuali dengan akad. Menurut lughat akad berarti simpulan,

perikatan, perjanjian, permufakatan.**

2 M. Syafi’i Antonio, /oc.cit., 116.

2 Abdul Sami’ al-Mishri, Pilar-pilar Ekonomi Islam, terj. Dimyauddin Addjuwaini, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), 106.

** Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: WI Perss, 2000), 65.
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Pengertian akad dalam arti khusus yang dikemukakan ulama fiqih,

antara lain:

ke 3o gty o Jsk o) B3|
Artinya: “Perikatan yang ditetapkan dengan ijab qabul berdasarkan
ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya.”*

segala ketentuan-ketentuan
beli itu dapat

gala macam pe

dapat dipahami
ad, baik dalam

kataan (sighat), perbuatan (£777/), i ang yang

pun dalam bentuk tulisan (khita

26

a menetapkan tiga syar

gabul, yaitu:

dipahami oleh

b. Antara jjab gabulh
c. Antara 7jab dan gabul harus bersambung dan berada ditempat yang
sama jika kedua belah pihak hadir, atau berada di tempat yang
sudah diketahui oleh keduanya.”’
Segala macam pernyataan akad dan serah terima dilahirkan

dari jiwa yang saling merelakan untuk menyerahkan barangnya

» Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: CV. Dipenogoro. Cet. 1), 1984,
hlm. 71.

% Ibid,, 73.
" Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah..., 52.
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masing-masing kepada siapa yang melakukan transaksi. Prinsipnya
dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 29:

/)5

550 gJJa_Ju =il (S5 Tl ¥ L 2l e
Ko) 380 08 T &y wKlal 15l ¥ 80 o5 5 552
Artinya beriman, janganlah kamu saling

dengan jalan yang bathil, kecuali
gan suka sama
mbunuh dirimu;

a  penyayang
. (QS. An-Nisaa’:
ala macam pernyataan akad dan s a, dilahirkan,
yang saling merelakan (zaradli)
masing-masing kepada siapa yan transaksi.
ikian penyerahan barang itu iartikan sebagai
tanpa kalimat dan sebaliknya
pen i a kalimat yang
diucapkan.
Dalam ketentuan syara’ akad dibagi menjadi dua macam yaitu:
a. Akad shahih adalah akad yang memenuhi seluruh persyaratan
yang berlaku pada setiap unsur akad (agidaian, shighatul a’qad,
maudlin ‘ul agad dan mahallul a’agad).*
b. Akad ghairu shahih adalah akad yang sebagian rukunnya tidak

terpenuhi. Akad ghairu shahih dibedakan menjadi dua, yaitu:

% Departemen Agama R.I., A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2006),
83.

¥ Ritongga, dkk. Ensiklopedi hukum Islam, Jakarta: Bachtiar Baru Van Hoeve, Cet. 1, 1997, 67.
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1) Akad fasid yaitu akad yang pada prinsipnya tidak
bertentangan dengan syara’ namun terdapat sifat-sifat tertentu
yang dilarang oleh syara’ yang dapat menyebabkannya

cacatnya fradah, seperti adanya unsur tipuan atau paksaan.

Akad batil yait cacat rukun dan tujuannya, atau
engan ketentuan

at akadnya.”

pun adanya bai’ istisna’ bahwa d tapan batas
bayaran atau jatuh tempo. Mayori
menetapkan atau menuliskan jatuh
n mazhab Syafi’i berpenda aja untuk sesaat
n bisa beresiko
yebutan tempo
dalam hadist tersebu penangguhan, akan tetapi untuk
waktu yang diketahui.

Menurut Syaukani, pendapat yang benar adalah pendapat
kalangan Syafi’i bahwa menjadikan penangguhan sebagai landasan

mengingat ada dalil yang mengukung, dan bukan lazim berhukum

tanpa dalil.”!

3% Ghufron Masa’adi, op.cit., 103-104.
*! Imam Syafi’i, Al Umm jilid IV, terjemah Prof TK. Ismail Yakub, (Jakarta: 1982), 208.
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Bagi yang mengatakan bahwa harus tidak berdasarkan pada
penangguhan, dan tidak ada keringanan kecuali untuk istisna’ yang
tidak ada bedanya dengan jual beli, hanya masalah tempo waktu yang

ditangguhkan dengan demikian terdapat perbedaan kalimat akad yang

digunakan. Imam Malik j enerangkan untuk jual beli pesanan

seperti salam diper kan batas waktu hingga masa

i dengan jelas,

an dan tahunnya.*

dalam bab

Syafi’i dalam kitabnya A-

n pembayaran menerangkan bahw n waktu

adi pada perjanjian jual beli t an cara

tau dalam Islam dikenal juga den li istisna’ dan

erjadi karena banyakn menjadi alasan
aupun jual beli
dengan menangguhkan enarnya jkurang baik karena yang
nantinya mengandung unsur penipuan, kalaupun ada penangguhan

waktu maka waktu yang ditangguhkan haruslah jelas.*

5. Istisna’Paralel

Dalam sebuah kontrak bai’ istisna’, bisa saja pembeli
mengizinkan ~ pembuat  menggunakan  subkontraktor  untuk

melaksanakan kontrak tersebut. Dengan demikian, pembuat dapat

32 1bid,.. 209.
33 1bid., 210.
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membuat kontrak 7stisna’ kedua untuk memenuhi kewajibannya pada
kontrak pertama. Kontrak baru ini dikenal sebagai istisna’paralel.

Ada beberapa konsekuensi saat bank Islam menggunakan

kontrak 7stisna’paralel. Diantaranya adalah:

harus dianggap

an demikian, sebaga ontrak pertama,

ap bertanggung jawab atas setiap kelalaian, atau
ran kontrak yang berasal dari kontra
a sub kontrak pembuatan pada istis.

hadap bank Islam sebagai pemesan idak mempunyai

secara langsung d. h pada kontrak

Dengan demikian, ke ak tersebut tidak mempunyai kaitan
hukum sama sekali.

3. Bank sebagai shani’ atau pihak yang siap untuk membuat atau
mengadakan barang, bertanggung jawab kepada nasabah atas

kesalahan pelaksanaan subkontraktor dan jaminan yang timbul

darinya. Kewajiban inilah yang membenarkan keabsahan istisna’

paralel, juga menjadi dasar bahwa bank boleh memungut

keuntungan kalau ada.
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